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RINGKASAN

MERYSKA O. SITORUS, 223010401001. Uji Beberapa Atraktan Alami dan
Metil Eugenol Terhadap Lalat Buah (Bactrocera Spp.) pada Tanaman Pepaya
(Carica papaya 1.). Di bawah bimbingan PANDRIYANI dan DEWI
SARASWATIL

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan komoditas hortikultura penting
yang sering mengalami kerusakan akibat serangan lalat buah (Bactrocera spp.).
Pengendalian lalat buah umumnya menggunakan insektisida kimia yang berisiko
menimbulkan residu dan pencemaran lingkungan, sehingga diperlukan alternatif
pengendalian yang lebih ramah lingkungan, salah satunya melalui penggunaan
atraktan alami yang dikombinasikan dengan metil eugenol (ME). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa atraktan alami terhadap daya tarik
ME dalam menarik lalat buah pada tanaman pepaya.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu AO = ME 0,5 ml, A1l
= ekstrak pepaya 5 ml + ME 0,5 ml, A2 = ekstrak nanas 5 ml + ME 0,5 ml, A3 =
ekstrak daun kemangi 5 ml + ME 0,5 ml, dan A4 = gula ragi 5 ml + ME 0,5 ml.
Variabel yang diamati meliputi jumlah lalat buah yang tertangkap, identifikasi jenis
lalat buah, nisbah kelamin, indeks keanekaragaman, dan indeks kemerataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan atraktan alami tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap. Namun,
secara deskriptif terdapat perbedaan jumlah tangkapan pada setiap perlakuan. Total
tangkapan tertinggi diperoleh pada perlakuan A4 (gula ragi + ME) sebanyak 2.404
ekor, ditkuti A0 (ME) sebanyak 2.300 ekor, A2 (ekstrak nanas + ME) sebanyak
2.222 ekor, A3 (ekstrak kemangi + ME) sebanyak 2.182 ekor, dan terendah pada
Al (ekstrak pepaya + ME) sebanyak 1.780 ekor. Jenis lalat buah yang ditemukan
terdiri atas Bactrocera dorsalis, Bactrocera umbrosa, dan Bactrocera cucurbitae.
Spesies yang paling dominan adalah Bactrocera dorsalis dengan jumlah 10.803
ekor atau 99,22% dari total tangkapan 10.888 ekor. Bactrocera umbrosa ditemukan
sebanyak 83 ekor atau 0,76%, sedangkan Bactrocera cucurbitae hanya 2 ekor atau
0,02%. Dominansi B. dorsalis menunjukkan bahwa spesies tersebut merupakan
hama utama pada tanaman pepaya serta sangat responsif terhadap metil eugenol.
Lalat buah yang tertangkap didominasi oleh jantan, sedangkan lalat betina hanya
ditemukan pada perlakuan ekstrak pepaya dan nanas dalam jumlah sangat sedikit.
Nilai indeks keanekaragaman (H’) lalat buah pada seluruh perlakuan tergolong
rendah (H’= 0,027-0,064) dan indeks kemerataan (E) lalat buah pada seluruh
perlakuan tergolong rendah (E=0,039-0,092) karena adanya dominansi tinggi
Bactrocera dorsalis dibandingkan spesies lainnya. Berdasarkan hasil penelitian,
kombinasi gula ragi dan metil eugenol merupakan perlakuan yang paling potensial
digunakan sebagai atraktan dalam pengendalian lalat buah pada tanaman pepaya.



ABSTRACT

TEST OF SEVERAL NATURAL ATTRACTANTS AND
METHYL EUGENOL AGAINST FRUIT FLIES
(Bactrocera spp.) ON PAPAYA PLANTS
(Carica papaya L.)

MERYSKA O. SITORUS

This study was conducted to determine the effect of several natural attractants
combined with methyl eugenol on the number and species of fruit flies captured on
papaya plants. The research was carried out on a papaya farmer’s field located on
Karanggan Street, Tanjung Pinang Village, Pahandut District, Central Kalimantan,
and at the Agricultural Cultivation Laboratory, Faculty of Agriculture, Forestry,
and Fisheries, University of Palangka Raya. The study was conducted from
February to April 2026. The research method used was a non-factorial Randomized
Block Design (RBD) consisting of five treatments with four replications. The
treatments tested were A0 = 0.5 ml methyl eugenol; A1 =5 ml papaya fruit extract
+ 0.5 ml methyl eugenol; A2 =5 ml pineapple extract + 0.5 ml methyl eugenol; A3
=5 ml basil leaf extract + 0.5 ml methyl eugenol; and A4 = 5 ml yeast sugar + 0.5
ml methyl eugenol.

The results showed that the addition of natural attractants did not significantly affect
the number of fruit flies captured on papaya plants. However, descriptively, the
yeast sugar + methyl eugenol treatment produced the highest number of captures,
namely 2,404 individuals, followed by methyl eugenol alone with 2,300
individuals, pineapple extract + methyl eugenol with 2,222 individuals, basil leaf
extract + methyl eugenol with 2,182 individuals, and the lowest was papaya extract
+ methyl eugenol with 1,780 individuals. The fruit fly species found consisted of
three species, namely Bactrocera dorsalis, Bactrocera umbrosa, and Bactrocera
cucurbitae. The most dominant species was B. dorsalis with 10,803 individuals
(99.22%), while B. umbrosa accounted for 83 individuals (0.76%) and B.
cucurbitae for 2 individuals (0.02%). The captured fruit flies were predominantly
male. The diversity index (H’) value of fruit flies in all treatments was classified as
low (H’=0.027-0.064) and the evenness index (E) of fruit flies in all treatments was
classified as low (E=0.039-0.092) due to the very high dominance of B. dorsalis.

Keywords: Natural attractants, Methyl eugenol, Fruit flies, Papaya.



ABSTRAK

UJI BEBERAPA ATRAKTAN ALAMI DAN METIL EUGENOL
TERHADAP LALAT BUAH (Bactrocera spp.) PADA
TANAMAN PEPAYA (Carica papaya L.)

MERYSKA O. SITORUS

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa atraktan alami yang
dikombinasikan dengan metil eugenol terhadap jumlah dan jenis lalat buah yang
tertangkap pada tanaman pepaya. Penelitian dilaksanakan di lahan petani pepaya di
JI. Karanggan, Kelurahan Tanjung Pinang, Kecamatan Pahandut, Kalimantan
Tengah dan Laboratorium Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, Universitas Palangka Raya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada
bulan Februari sampai April 2026. Metode penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4
ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu A0 = Metil eugenol 0,5 ml; A1 = Ekstrak buah
pepaya 5 ml + metil eugenol 0,5 ml; A2 = Ekstrak buah nanas 5 ml + metil eugenol
0,5 ml; A3 = Ekstrak daun kemangi 5 ml + metil eugenol 0,5 ml; dan A4 = Gula
ragi 5 ml + metil eugenol 0,5 ml.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan atraktan alami tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap pada
tanaman pepaya. Namun, secara deskriptif perlakuan gula ragi + metil eugenol
menghasilkan jumlah tangkapan tertinggi yaitu 2.404 ekor, diikuti perlakuan metil
eugenol sebanyak 2.300 ekor, ekstrak nanas + metil eugenol sebanyak 2.222 ekor,
ekstrak daun kemangi + metil eugenol sebanyak 2.182 ekor, dan terendah pada
ekstrak pepaya + metil eugenol sebanyak 1.780 ekor. Jenis lalat buah yang
ditemukan terdiri dari 3 spesies yaitu Bactrocera dorsalis, Bactrocera umbrosa,
dan Bactrocera cucurbitae. Spesies yang paling dominan adalah B. dorsalis
sebanyak 10.803 ekor (99,22%), sedangkan B. umbrosa sebanyak 83 ekor (0,76%)
dan B. cucurbitae sebanyak 2 ekor (0,02%). Lalat buah yang tertangkap didominasi
oleh lalat buah jantan. Nilai indeks keanekaragaman (H’) lalat buah pada seluruh
perlakuan tergolong rendah (H’= 0,027-0,064) dan indeks kemerataan (E) lalat
buah pada seluruh perlakuan tergolong rendah (E=0,039-0,092) disebabkan
dominansi B. dorsalis yang sangat tinggi.

Kata kunci: Atraktan alami, Metil eugenol, Lalat buah, Pepaya.
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